BAB Il
TRADISI PENJAMASAN PUSAKA

A. Pengertian, Jenis Pusaka Dan Sejarah Penjamasan

Banyak yang meyakini bahwa untuk memperoleh ketgeramati,
seseorang dituntut bisa lebih mendekatkan diri #@p&ang Pencipta.
Agar prosesnya berjalan relatif mudah, banyak orgamgg melakukan
pendekatan diri melalui kegiatan ziarah ke makara pali.

Keyakinan demikian ternyata menjadikan Kampung &b
Kelurahan Kadilangu Kecamatan Demak Kota selaluaradikunjungi
para penziarah. Maklum, kampung yang terletak aelgatu kilometer
dari jantung kota Demak ke arah timur ini merupakeempat
bersemayamnya Sunan Kalijaga beserta istri, putyalwvganak cucu),
sejumlah panembahan, juga para atalem(orang kepercayaan). Sejauh
ini pengelolaan makam dilakukan oleh Paguyuban isHadijaga.

Menurut Humas Kasepuhan Ahli Waris Sunan Kalijaga,
Wiedjayanto, Sunan Kalijaga merupakan salah satuVdalisongo yang
semasa hidupnya berhasil menyebarkan Islam mglahdekatan budaya.
Sunan Kalijaga dimakamkan di bawah bangunan cungkdprhana yang
terbuat dari kayu jati. Di tempat itu juga dimakamnkstrinya, yakni RA
Siti Retno Dumilah yang tak lain adik kandung Su@amung Jati. Selain
untuk pemakaman, bangunan cungkup juga menjadiaempnyimpan
dua pusaka milik Sunan Kalijaga yakni Keris Kyair@ak dan Kutang
Onto Kusumo.

"Setiap Bulan Besar, dua pusaka itu dijamasi. Raiagk prosesi
penjamasan yang dikenal dengan istilah Grebeg B#sasejauh ini
menjadi daya tarik tersendiri. Terlebih unsur budggng Islami banyak
mewarnai rangkaian kegiatan tersebut, seperti lBancatumpeng
sembilan, pementasan tari Bedoyo Tunggal Jiwo,dangawai prajurit

patangpuluhan,” kata Wiedjayanto.
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Dia menjelaskan, pada tahun 1962 Presiden Soekasrobuat
bangunan tembok berukir yang berfungsi melindungmng&kup utama
tempat Kanjeng Sunan disemayamkan. Karena itu mdiarang ini
cungkup makam Kanjeng Sunan berada di dalam cundkugtan
Soekarno. Kemudian di dalam bangunan cungkup ydrangdun Presiden
Soekarno itu juga terdapat makam orang-orang kapean Sunan
Kalijaga. Diantaranya makam Dewi Rosowulan (adikndeang Sunan
Kalijaga), serta makam Kyai dan Nyai Derik. Kemudidi kompleks
pesarean yang berada di luar bangunan cungkup naslhpat pula
sekitar 300 makam para putro wayah, termasuk makdanyo
Penangsang.

Wiedjayanto sangat paham bahwa mereka yang bdrzikea
makam Sunan Kalijaga memang memiliki beragam malkiard tujuan.
Namun rata-rata mereka mengaku, dengan berziamalaldhm wali serasa
dekat dengan Sang Pencipta. Mereka merasa mentp&etenangan hati.
Karena itulah mereka lebih yakin doanya kepada hAIBWT akan
terkabul.

"Jadi begini, orang ziarah ke sini itu tujuan utaryeaadalah kirim
doa untuk Sunan Kalijaga. Ini sekaligus bentuk i@en mereka kepada
para wali yang telah berjasa menyebarkan Islamndambimbing umat.
Kemudian mereka meminta kepada Allah agar hajatdikabulkan.
Berwasilah melalui Kanjeng Sunan memang beralasamrenk beliau
adalah kekasih Allah,” ungkap Wiedjayanto.

Dia menambahkan, lantaran kunjungan penziarah tdatn ke
tahun cenderung meningkat maka pihak Kasepuhamp&ggiumemberikan
kenyamanan yang maksimal. Karena itulah Kasepuhaakiokan
penataan akses menuju makam dengan membangun rsetasta
menempatkan para pedagang oleh-oleh yang bera#landn Kiri jalur
tersebut secara lebih rapi. Pembangunan menghabd&kaa sekitar Rp
1,8 miliar. Dana tersebut murni bantuan dari saabrang ahli waris
Sunan Kalijaga.
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"Sekarang jauh lebih nyaman dibanding dua tahun Rénziarah
tak lagi perlu khawatir kehujanan ataupun kepandsaana sudah kita
bangun selasar yang memayungi sepanjang jalan mekainpleks
makam. Untuk mendukung keamanan, kita juga pasgongah CCTV di
sejumlah titik,” ujarnya.

Disampaikan pula, demi mewujudkan lingkungan kokgple
makam yang nyaman dan asri maka pihak Kasepuhanprakarsai
pembentukan Paguyuban Pengusaha Kadilangu DemalkKDJPP
Paguyuban yang beranggotakan para pelaku usatamvdiskn Kadilangu
tersebut selanjutnya bertanggung jawab terhadapr&iblan, ketertiban
dan keamanan.”Jadi anggota paguyuban itu ada yadggang suvenir,
makanan, pakaian, dan buah-buahan, termasuk pulekaneyang
membuka tempat mandi cuci kakus (MCK) juga penitip@ndaraan,”
pungkasnya.

Di kompleks wisata religi Kadilangu bukan hanyaltgrat makam
Sunan Kalijaga dan para cuatayahnya. Namun, sejumlah peninggalan
wali yang memperoleh pengakuan UNESCO sebagai pengayang
kulit itu masih lestari hingga sekarang. Wiedjaganhenambahkan,
peninggalan dimaksud antara lain masjid, beduk, usupanguripan
gentong, gedong pangeranan, dalem notobratansglggalenggahan.

“Masjid Sunan Kalijaga dibuat sebelum Masjid AguBgmak
dibangun. Kemudian sumur panguripan konon airngardikan Kanjeng
Sunan untuk mengobati berbagai penyakit. Hinggai Kianyak
pengunjung mandi menggunakan air sumur itu untulygmbuhan sakit-
sakit berat. Hanya kita berpesan bahwa segala kuasa milik Allah.
Kitapun memohon hanya kepada-Nya,” kata putra km tSesepuh
Kadilangu R Soedioko iri.

Upacara tradisional di Demak yang diselenggaralaias tahun
sekali jatuh pada bulan Besar, pertama kali diadgkada tanggal 10
Dzulhijjah tahun 1428 masehi.

! www.jatengprov.go.id/newsroom_Humas Demak-NDR
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Upacara tradisional di Demak diberi nama “penjamgsasaka”.
Penjamasan berarti menyucikan benda pusaka dengamggomakan
minyak jamas. Minyak jamas ini berbau wangi karemarupakan
campuran dari minyak cendono asli yang diperoleh #a&diri dan
dicampur dengan minyak kelapa buatan sendiri atéwyak klentik
Bahasa Jawa.

Konon menurut cerita sesepuh Kadilangu ahli warisna®
Kalijaga bahwa setelah Masjid Agung Demak seledaiiad oleh para
wali, ada suatu keanehan yang terjadi setelah tskatauh. Terlihatlah
sebuah bungkusan yang terletak di depan mihrab. ud@m atas
permintaan Sunan Bonang, Sunan Kalijaga mengamlrigkusan itu,
setelah dibuka ternyata bungkusan itu berisi sebaghdan secarik kertas
yang menerangkan bahwa bungkusan itu merupakarathatiiri Nabi
Muhammad SAW kepada Sunan Kalijaga atas jasa-jasaBynan
Bonang memerintahkan kepada para wali agar bagehat dipakai atau
dicoba bergantian, setelah semua mencobanya tasafdaun yang tepat,
ada yang terlalu longgar (besar) atau terlalu k&gtelah sampai pada
giliran Sunan Kalijaga ternyata baju tersebut teggiakainya. Atas
musyawarah bersama para wali menetapkan bahwa Haigega yang
berhak untuk memiliki dan merawatnya.

Oleh karena jasa Sunan Kalijaga dalam menyebargama Islam
sangat besar, maka sudah selayaknya apabila beh@mndapat
penghargaan dan perlu selalu dikenang, diagungaanddhayati jasanya
sepanjang zaman bagi generasi penerusnya. Salabasatadalah dengan
lewat upacara tradisional penjamasan agemanya i{galadan juga
pusakanya. Dengan cara demikian masyarakat akap teengenang
jasanya. Khususnya masyarakat Deniak.

2 Hartati, dkk, Upacara Tradisional Jawa TengahSemarang: Proyek Inventarisasi Dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah, 19881817

® Hartati, dkk,Upacara Tradisional Jawa TengaBemarang: Proyek Inventarisasi Dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah, 1988188
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Upacara tradisional penjamasan pusaka dimaksudkatok u
menyucikan pusaka dengan maksud mengadakan penawetaadap
pusaka tersebut agar tetap terjaga keberadaanmygauhlannya dan
kebersihannya, sehingga dapat terhindar dari kieansa ujuannya untuk
melestarikan warisan budaya adat tradisional pegailag dari seorang
tokoh penyiar agama islam (Wali Songo). Dengan akadnya upacara
tradisional penjamasan pusaka Sunan Kalijjaga imaksudkan agar
generasi sesudah beliau tidak akan melupakan apaanbahkan
diharapkan dapat mengembangkan lebih gesat.

Menurut cerita rakyat, bentuk keris Dapu€arubuk diciptakan
oleh Empu Supo Anom alias Jaka Supo atas pesangengaSunan
Kalijaga salah seorang wali terkenal di pulau J&¢emon Sunan Kalijaga
mengunjungi besalen Empu Supo Anom dan menyatakargikannya
untuk memesan sebuah keris dapurnya terserah sapg, @salkan itu
merupakan dapur baru.

Saat itu Sunan Kalijaga memberikan bahan seldsagsy biji
buah asam Jawa. Sang empu bingung, bagaimana muvafkan sekecil
itu bisa untuk membuat keris. Mengetahui bahwa SA&ipom bingung,
sang wali membesarkan hatinya dengan mengatakan eagpu itu
mengerjakannya dengan memohon petunjuk pada Tuhan.

Katanya: “Insyaallah, keris iku dadi saka kersa lan
panguwasaning Allah”(Insyallah, keris itu jadi berkat kehendak dan
kekuasaan Allah). Setelah mohon dari petunjuk Tubarpu Supo Anom
bekerja dengan penuh semangat. Setelah jadi, Kerigliperlihatkan
kepada Sunan Kalijaga. Wali terkenal itu puas akansil kerja Supo

Anom dan memberi nama dapur keris itu Dapur Cariibuk

* Ibid, Hartati, dkk,Upacara Tradisional Jawa TengaBemarang: Proyek Inventarisasi
Dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah,88829

® Dapur carubuk adalah sebutan untuk bahan yangaligun untuk membuat keris kyai
Carubuk

® Bambang, HarsrinuksmdEnsiklopedi Keris PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
2004.
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Dalam acara Grebeg Besar yang menjadi inti acasalat adalah
prosesi penjamasan pusaka milik Sunan Kalijaga iyakatang Onto
Kusumo dan Keris Kiai Carubuk.

Keris Kiai Carubuk merupakan keris buatan Empu B&sa Il yang
dipesan oleh Prabu Dwastarata dari negara Purnimcgang saat itu
sedang menghadapi bencana, paceklik, pagebluk el@mpokan. Keris
buatan Empu Dewayasa |l tersebut dinamakan SangbGlarkarena
dianggap mampu menyingkirkan pengaruh kekacaugperteejadiaan
saat pembuatan keris tersebut, saat Empu Dewagdaagmembakar biji
besi bahan keris dari luar terdengar suara derala kian orang-orang
berteriak sangat gaduh, kemudian mereka mendolimék lpesalen Empu
Dewayasa Il. Terlihat beberapa orang berpakaidmadgtam dengan ikat
kepala berwarna hitam yang berwajah seram dengabajag yang bauk
langsung menghampiri Empu Dewayasa |l.

Dengan beringas ia menanyakan buruannya yang dikiaguk
dalam besalen Empu Dewayasa Il. Karena tidak sakaunggu jawaban
ia memerintahkan pada anak buahnya untuk mencarabaya di dalam
besalen Empu Dewayasa |l sambil mengobrak-abrikuagmeralatan yang
ada di dalam besalen. Karena yang dicarinya tidegmdkan di tempat
itu, akhirnya laki-laki yang berjambang bauk tadiengamuk serta
merusak apa saja yang dilihat, di antaranya memgngaron besi yang
menjadi tempat menempa keris. Tapi tiba-tiba laki-tersebut berteriak
dan terpelanting jatuh dengan tubuh terbakar kaftan lidah api yang
berwarna kuning dan hijau yang keluar dari tungkmpakaran. Setelah
laki-laki tersebut terguling-guling sesaat, akhanlginasa dengan tubuh
hangus. Anak buahnya tertegun melihat kejadianké&mudian mereka
berlari mundur karena ketakutan melihat pimpinansyaah menjadi
arang.

Menurut keterangan sesepuh Trah Kadilangu, bahwgamasan
ageman Sunan Kalijaga berdasarkan wasiat. Supdgia tusak, ageman
itu harus dijamas satu tahun sekali. Maksudnya kumberawat, tidak



41

untuk kepentingan lain-lain. Isi wasiat Sunan Kaa sebagaimana
dibawah ini:

“Agemanku, mbesuk yen aku wis di keparingake sowgkang kuaos,
salehno neng nduwur peturonanku. kejobo kui, sawage kukut
agemanku jamasana”

Disamping itu ditegaskan pula bahwa ageman Sunéifa¢fa yang

terdiri dari Kotang Ontokusuko dan Keris Kiai Cauldbtidak boleh

dilihat. Benda-benda itu bukan tontonan tetapiunah untuk generasi
yang akan datang sekalipun itu masih dalam lingaanghli warisnya
sendiri. Seandainya masih ada yang melanggar p&sih mendapat
bencana. Pantangan itu tetap dipatuhi secara taemmurun dan tidak ada
yang melanggarnya. Hal demikian itu dikhawatirkgmakala nantinya

dapat menimbulkan kultus-kultus baru yang mendor&egperbuatan
syirik (menyekutukan tuhar).

Pusaka Sunan Kalijaga sekarang disimpan di dalankama
Kadilangu di atas mustoko makam beliau. Di antamaisj pusakanya
adalah keris dan baju. Sementara jenis pusakargdigal macam, yaitu
Kyai Kotang Ontokusumo (baju atau ageman), Keriai lcarubuk, dan
keris kyai Sirikan.

Tradisi penjamasan sudah ratusan tahun berjaldamdaejarah
belum tercatat kapan pertama kali diadakan. Tratkssebut hanya
dilestarikan secara turun menurun, dan hanya diketaerupakan wasiat
dari Sunan Kalijaga.

Alat yang digunakan untuk penjamasan adalah mifgaias yang
terdiri dari minyak kelapa, cendana, melati, kemarigo’a yang dibaca
hanya tahlil dan beberapa do’a yang dilakukan dr Imakam Sunan
Kalijaga sebelum prosesi penjamasan dilaksanalaanjatnya di dalam
makam adalah prosesi penjamasan saja. Dan tidakmaadra-mantra

tertentu yang dilafalkan.

" Sugeng HaryadSejarah Berdirinya Masjid Agung Demak dan GrebegaBegJakarta:
CV. Mega Berlian, 2003),him. 100
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Walaupun begitu, banyak masyarakat yang mempercakan
melimpahnya berkah dari pada prosesi penjamasarséhningga bekas-
bekas yang berbau penjamasan selalu dijadikan bledraryyokan untuk
dipungut. Mereka percaya dengan mendapatkan bemiscgk dan uang
receh yang ditebar saat pengarakan pusaka daropersampai makam
itu hajatnya cepat terkabul. Mereka juga percaybdk&emendapatkan
bekas minyak dan air untuk menjamas dan membasop&adi wajah,
maka do’a dan hajatnya cepat terkabul.

Biasanya mereka minta supaya rizkinya lancar, npgim dan
berkah. Ada juga yang meminta supaya anak dan rggloga terbebas
dari balak, serta sukses menggapai cita-cita, sukses di damaakhirat.
Dan sebagainy?.

Jika ditelusuri, mulai dari sejarah awalnya penjsamaKotang Onto
Kusumo dan keris Kiai Carubuk, tidak jauh berbdéagan digelarnya
pementasan wayang kulit atau wayang purwo dan aagelgamelan
sekaten, yaitu kebudayaan lama yang dikemas dewggah baru yang

berisi unsur-unsur ajaran agama Islam.

B. Prosesi Dan Do’a-do’a Penjamasan
1. Penyelenggaraan

a.Tempat penyelenggaraan selamatan di pendopo rureagpuh
Kadilangu sekitar jam 20.00 (malam tanggal 10 Dizaif,
penempatan selamatan yang diadakan di tempatiten& dipandang
cukup luas untuk menampung para tamu atau penggnipaik dari
warga setempat maupun dari penduduk yang datantydadaerah.

Selamatan yang diadakan oleh sesepuh Kadilangu ini

berlangsung dua kali yakni: Pertama, selamatan ydiagakan
sebelum upacara penjamasan dilaksanakan, ini mempureksud

agar dalam melaksanakan upacara penjamasan pusagat d

%vawancara kepada R. Priyatno (Juru kunci makam|&agii Demak) pada tanggal 26
januari 2013
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berlangsung dengan lancar tak ada suatu hambatsarya sepuluh
hari sebelum upacara penjamasan dimulai, sesepulilakgu
menjalankan puasa, agar maksudnya dapat tercapai.

Kedua, selamatan yang diadakan sesudah upacaearzesan,
hal ini dimaksudkan sebagai ucapan rasa syukurdeepahan Yang
Maha Esa, karena pelaksanaan upacara penjamasan aagalan
lancar, tidak ada hambatan sesuatu apapun. Acdematan
dilaksanakan pada jam 13.00.

Tempat penyelenggaraan pusaka diadakan di gedungnSu
Kalijaga, alasannya karena semenjak Sunan Kalijagaih hidup,
kedua pusaka itu berada di tempat itu, sehingga pati waris
berusaha tetap menjaga keberadaan kedua pusaapdittitu.

b.Waktu penyelenggaraan

Upacara penjamasan dilaksanakan satu tahun sekajatuh
pada tanggal 10 Dzulhijjah bulan Besar, alasanrgreggal 10
Dzulhijjah bersamaan dengan acara naik haji di Mbakkhal ini
dimaksudkan untuk memadukan ajaran Sunan Kalijagagy
disampaikan kepada masyarakat pada waktu itu, dend@n Islam
yang kelima yaitu haji. Hal ini dilaksanakan agaasyarakat selalu
ingat pada saat penyelenggaraan naik haji di Mekleatamaan pula
dengan penyelenggaraan upacara penjamasan pusaka.
Penyelenggaraan upacara penjamasan mulai dilalsapaida masa
hidupnya pangeran Wijil hingga sekarang.

Acara tahunan yang diadakan setiap tanggal 10 Dahlhatau
pada Hari Raya Idul Adha tersebut menarik perhateasyarakat.
Seusai shalat id sekitar pukul 07.00, Kota Demalemiihi puluhan
ribu pengunjung yang akan menyaksikan prosesi @rdbesar.
Mereka rela berjejal di sepanjang jalan yang akalewslti
rombongan kirab pembawa minyak jamas dari pendabagaten.

Kepadatan pengunjung mulai terlihat dari pendagaupaten
di Jalan Kiai Singkil, Alun-alun, Jalan Sultan Hgtahingga
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Kompleks Pemakaman Kadilangu. Akibatnya, jalur pemtDemak
melewati kota ditutup. Arus lalu lintas dari Senmgyadan Kudus
dialihkan melalui jalur selatan Kota Demak.

Tepat pukul 09.00, prosesi puncak grebeg dimulaawBli
dengan pergelaran tari Bedhoyo Tunggal Jiwo olehbgdan remaja
putri di pendapa kabupaten. Beberapa saat kemudiat Tamtama
yang diperankan Edi Suntoro (Camat Mijen) dengajupt patang
puluhan menghadap Bupati.

Dengan pakaian ala Raja Demak Bintoro, Bupati
memerintahkan kepada Lurah Tamtama membawa mingalag
untuk diserahkan kepada kasepuhan ahli waris Skiajaga.

Minyak jamas yang tertutup kain kuning dengan bumgdati
dibawa Lurah Tamtama menuju Kadilangu dengan mefeagan
kereta kuda, diiringi Bhayangkara kerajaan Demahktddo prajurit
patangpuluhariengkap dengan tombak dan tameng.

Di belakangnya iringan kesenian tradisional jarapang,
barongan, tari zipin, dan lainnya. Bupati besesta menggunakan
kereta kencana, sedangkan muspida dan sejumlalbapefaik
andong hias. Semua memakai pakaian khas kerajaagarme
blangkon dan keris, seakan membawa waktu ke maika keerajaan
Demak masih jaya.

Sesampai di Kadilangu, mereka diterima sesepuh vedulis
Sunan Kalijaga, Raden Soedioko. Melalui upacargg¢raman, Lurah
Tamtama memberikan minyak jamas kepada kasepuhiamjudkan
ke makam Sunan Kalijaga untuk prosesi penjamasan.

c. Pelaksanaan

Upacara penjamasan pusaka dilakukan di sebuah wpngk

gedung berukuran sekitar 6 x 6 meter yang menjedeguh makam

Sunan Kalijaga. Acara sakral tersebut berlangsigak tkkurang dari

® Surat Kabar Suara Merdeka, selasa, 07 Januafi 200
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30 menit. Keluarga Kasepuhan beserta Bupati damajajMuspida

ikut masuk ke dalam cungkup.

Penjamasan dilakukan oleh sesepuh Raden Soedi@kikaK

melakukan penjamasan, dia diharuskan menutup nfaédaku

penjamasan tidak diperbolehkan melihat bendanytapitecukup

dengan merasakan melalui sentuhan tangan. BendiaIpersaka itu

tertutup dalam kotak. Dalam prosesi penjamasareliatssesepuh

dibantu oleh enam petugas. Para petugas yang uktumjasih

termasuk ahli waris Sunan Kalijaga dan orang yaaptidipercaya.

Enam petugas yang ditunjuk memiliki tugas sendinebri yaitu:

1)

2)

3)
4)

5)
6)

Seorang ditugaskan untuk memangku kotak Kotang
Ontokusumo.

Seorang ditugaskan untuk melayani sesepuh dalamangkan
minyak jamas

Seorang ditugasi untuk mengipasi kemenyan.

Seorang ditugasi untuk membawa Keris Kyai Carubakgy
akan dikeluarkan dari kotak

Seorang ditugasi untuk menggantikan bila diperlukan

Seorang ditugasi untuk melayani sesepuh yaitu rpasgidan
mengambilkan air minum

Selain para petugas yang telah ditunjuk dalam wpaca

penjamasan pusaka, juga ada pihak lain yang ikittag baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Pihak yang terlibat langsung antara lain:

1)
2)
3)
4)

Para petugas penjamasan
Bapak lurah sebagai ketua penyelenggara upacajanpesan
Ibu-ibu PKK

Petugas keamanan

Sedangkan pihak yang terlibat secara tidak langaataya lain:

1)

Para pedagang
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2) Para pengunjung dan sebagaitflya
d. Perlengkapan Upacara
1) Minyak jamas digunakan untuk menjamas (menyucikesaka)
2) Bilah-bilah bambuwri digunakan untuk tempat menyangga nasi
3) Daun jati digunakan untuk menaruh nasi
Penyucian pusaka Sunan Kalijaga merupakan lambang
bahwa ajaran yang telah diberikan kepada muridanya maupun
cucunya jangan sampai dilupakan harus tetap diksta ditaati
serta diamalkan dalam kehidupan.
2. Jalannya upacara
a. Persiapan
Pertama, persiapan di pendopo kabupaten. Sebelum
tumpeng sembilan dan minyak jamas diberangkatkaahswada
karawitan dan prajurit 40 telah siap. Upacara peargkatan
dimulai kurang lebih jam 08.00, penyerahan minyakgs dari
dayang-dayang kepada Bupati dan dilanjutkan pehgeraninyak
jamas kepada Lurah Tamtama untuk diserahkan kepaskpuh
Kadilangu. Minyak jamas siap diberangkatkan dibalen Lurah
Tamtama dengan pengawal prajpatangpuluhan
Kedua,persiapan di pendopo sesepuh. Sesepuh, ahli waris,
juru kunci semua telah siap untuk menunggu dan rireae
minyak jamas dari kabupaten. Serah terima minyakag dari
Lurah Tamtama kepada sesepuh Kadilangu kemudi@natlisan
kepada abddalem Suronoto untuk membawa bokor yang berisi
botol yang berisi minyak jamas. Keberangkatan nkrjgenas dari
dalem sesepuh dikawal oleh semua ahli waris dan kerghatn
dengan membawa pusaka tombak dan sesepuh beratggigdn

mengenakan keris Kyai Syrikan.

1% Hartati, dkk,Upacara Tradisional Jawa TengaBemarang: Proyek Inventarisasi Dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah, h¢88131
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Ketiga, persiapan di makam Kadilangu. Puspida tingkat Il
kabupaten Demak bersama rombongan siap menunggtakedn
arak-arakan abdialemSuronoto pengawal minyak jamas. Setelah
minyak jamas sampai di makam, acara pertama dindgagan
tahlilan, selesai tahlilan juru kunci membuka pintakam Sunan
Kalijaga. Orang-orang yang boleh masuk hanya owoaagg
tertentu saja yaitu sesepuh Kadilangu, juru kumeeit&o Gendok,
Suronoto, dua orang ahli waris dan juga muspida.

Kegiatan pelaksanaan upacara adat penjamasan p&aian

Kalijaga di Kadilangu Demak

Pada malam harinya sebelum pagi hari upacara pasgam
pusaka, mulai jam 20.00 sampai selesai diadakaamsghn
bancakan tradisional. Perlengkapan yang diperlakaara lain:

1) Bambu ori sepanjang 35 cm untuk dianyam segi empat
gunanya untuk menyangga nasi yang telah ditempgikda
lembaran daun jati agar tidak tumpah.

2) Nasi ancakan didasari daun jati ini dilengkapi dendauk
pauk (daging, tempe, tahu dan sebagainya) dangudangan.

Nasi ancakan ini dibuat sampai ratusan ancak, ndaksu
untuk dibagi-bagikan kepada tamu atau pengunjung Yeerharap
mendapatkan berkah dari nasi ancakan yang sudeh dia-doa
oleh sesepuh Kadilangu.

Puncak acara

Juru kunci Sentono Gendok mulai menjamas Keris Kyai
Carubuk dari dalam peti. Penjamasan pusaka Keré& €grubuk
dilakukan oleh juru kunci Sentono Gendok denganggenakan
bulu ekor ayam putih mulus caranya bulu ekor ayansebut
dicelupkan pada minyak jamas sedikit demi sedikityak jamas
itu digunakan untuk mengoles pusaka tersebut. $gdanKotang
Ontokusumo dijamas oleh sesepuh Kadilangu, cardaggan
sesepuh dicelupkan pada minyak jamas kemudian pkarake
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Kotang Ontokusumo yang masih tetap berada dalam et
melakukan penjamasan tak seorang petugas penjangsbgrani
melihatnya. Selesai melakukan penjamasan kedua kausa
kemudian dimasukkan seperti di tempat semula dajapasan
selesai.
d. Mengakhiri upacara

Setelah acara penjamasan selesai, dilanjutkan dexggaa
berjabat tangan dengan sesepuh yang masih basganderinyak
jamas yang masih melekat pada tangan sesepuh. WMenur
keyakinan banyak tamu atau pengunjung yang datamgku
mengharapkan berkah dari sisa minyak jamas yanghmasekat
pada tangan sesepuh sehabis digunakan menjamasai Us
penjamasan, sesepuh mendapat pengawalan ketatDdbmas

Polres Demak. Sebab, sebagian besar pengunjungubaretuk

bersalaman dengan sesepuh yang telah menjamas apusak

peninggalan Sunan Kalijaga.
e. Larangan atau pantangan dalam pelaksanaan upacara
Dalam melaksanakan upacara penjamasan ada partangan
pantangan yang harus dihindari antara lain:

1) Tak seorang pun yang diperkenankan untuk melihsalauitu

sewaktu dilakukan penjamasan meskipun petugasrpasgn.

2) Pada saat melaksanakan penjamasan pusaka tidak

diperkenankan mengambil gambar atau foto.

3) Para pengunjung hanya diperbolehkan melihat darunggu

di luar .

Menurut keterangan juru kunci makam Sunan Kalijadaam
prosesi penjamasan pusaka Sunan Kalijaga tidak gneaggan do'a-do'a
tertentu. Hanya saja sebelum acara penjamasan aljnmatlebih dulu
dilakukan tahlilan yang dipimpin oleh sesepuh saftwaris dan diikuti

tamu-tamu (pengunjung).



49

Begitu juga dengan ritual saat penjamasan, dalawsepr
penjamsan tidak ada ritual-ritual khusus yang dikak. Ritual biasanya
dilakukan sebelum dan sesudah penjamasan diselakggaSeperti acara
selamatan yang diadakan oleh sesepuh Kadilangtasgkin 20.00 malam
tanggal 10 Dzulhijjah, acara ini berlangsung duéi kakni: pertama,
selamatan yang diadakan sebelum upacara penjardatsisanakan, ini
mempunyai maksud agar dalam melaksanakan upaagean@san pusaka
dapat berlangsung dengan lancar tak ada suatu lEmbBiasanya
sepuluh hari sebelum upacara penjamasan dimulsgpsl Kadilangu
menjalankan puasa, agar maksudnya dapat tercapai.

Kedua: selamatan yang diadakan sesudah acara @esajanhal ini
dimaksudkan sebagai ucapan rasa syukur kepada TWdram maha esa,
karena pelaksanaan upacara penjamasan dapat med@tman lancar,
tidak ada hambatan suatu apapun, dan acara setami@dakan jam
13.00"

C. Makna Ritual Penjamasan Pusaka

Setiap tanggal 10 Dzulhijah umat Islam memperingati Raya Idul
Adha dengan melaksanakan Sholat led dan dilanjutkdengan
penyembelihan hewan kurban. Pada waktu itu, dklingan Masjid Agung
Demak diselenggarakan pula keramaian yang disigrigan syiar-syiar
keagamaan, sebagai upaya penyebarluasan agamadiganWali Sanga.
Sampai saat ini kegiatan tersebut masih tetaprgmiang, bahkan ditumbuh
kembangkari?
1. ProsesiGrebeg Besar Demak (Rangkaian Kegiatan) meliputi :

a. Ziarah ke makam Sultan-Sultan Demak & Sunan Kalijag
Grebeg BesabDemak diawali dengan pelaksanaan ziarah oleh
Bupati, Muspida dan segenap pejabat di lingkungamed?intah

Kabupaten Demak. masing-masing beserta istri ataamis ke

" Hartati, dkk,Upacara Tradisional Jawa TengaBemarang: Proyek Inventarisasi Dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah 129
12 Setiyarini, Ritual Grebeg Besar Di Demakajian Makna, Fungsi dan Nilai dalam
Jurnal PP Vol 1 NO2 Desember 2011
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makam Sultan-Sultan Demak dilingkungan Masjid agDegak dan
dilanjutkan dengan ziarah ke makam Sunan Kalijagdadiilangu.
Kegiatan ziarah tersebut dilaksanakan pada jam01@/[B; kurang
lebih 10 (sepuluh) hari menjelang tanggal 10 Dzathi

Pasar Malam Rakyat di Tembiring Jogo Indah

Untuk meramaikan perayaa®rebeg Besardi lapangan
Tembiring Jogo Indah digelar pasar malam rakyatgydmmulai
kurang lebih 10 (sepuluh) hari sebelum hari rayal lldha dan
dibuka oleh Bupati Demak setelah ziarah ke makaitai®$ultan
Demak dan Sunan Kalijaga.

Pasar malam tersebut dipenuhi dengan berbagai macam
dagangan, mulai dari barang kebutuhan sehari-lzanipai dengan
mainan anak, hasil kerajinan, makanan/minuman, @e@an anak-
anak dan juga panggung pertunjukkan /hiburan.

Selamatan Tumpeng Sanga

Selamatan Tumpeng Sangilaksanakan pada malam hari
menjelang hari raya Idul Adha bertempat di MasjiguAg Demak.
Sebelumnya kesembilan tumpeng tersebut dibawa Eandopo
Kabupaten Demak dengan diiringi ulama, para sariigserta
Muspida dan tamu undangan lainnya menuju ke Ma&guing
Demak. Tumpeng yang berjumlah sembilan tersebuamigngkan
Wali Sanga. Selamatan ini dilaksanakan dengan aaragar seluruh
masyarakat Demak diberikan berkah keselamatan dhahlagiaan
dunia akhirat dari Allah SWT. Acara selamatan teusediawali
dengan pengajian umum diteruskan dengan pembacaarsdsudah
itu kepada para pengunjung dibagikan nasi bungResibagian nasi
bungkus tersebut dimaksudkan agar para pengunjdal berebut
tumpeng sanga. Sejak beberapa tahun terakhir tugngemga tidak
diberikan lagi kepada para pengunjung dan sebagetinya

dibagikan nasi bungkus tersebut.
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Pada saat yang sama di Kadilangu juga dilaksanet@iatan
serupa, yaittselamatan Ancakarselamatan terebut bertujuan untuk
memohon berkah kepada Allah SWT agar sesepuh danutse
anggota Panitia penjamasan dapat melaksanakandaggan lancar
tanpa halangan suatu apapun juga serta untuk mengtiodan
menjamu para tamu yang bersilaturahmi dengan skesepu
Sholat led (Idul Fitri)

Pada tanggal 10 Dzulhijah Masjid Agung dipadathalenat
Islam yang akan melaksanakan Sholat led, padasaaatseperti ini
Masjid Agung Demak sudah tidak dapat lagi menamppaga
jamaah, karena penuh sesak dan melebar ke jalan bahkan
sebagian melaksanakan sholat di alun-alun. Padsripegan tersebut
Bupati Demak beserta Muspida melaksanakan sholaMakjid
Agung Demak dan dilanjutkan dengan penyerahan h&wdoan dari
Bupati Demak kepada panitia.

Penjamasan Pusaka Peninggalan Sunan Kalijaga

Setelah selesai Sholat led di makam Sunan Kalijaga,
Kadilangu, dilaksanakan penjamasan pusaka peniggg&unan
Kalijaga. Kedua pusaka tersebut adakalitang Ontokusumalan
Keris Kyai Crubuk Konon Kutang Ontokusumadalah berujud
ageman yang dikiaskan pegangan santri yang digakein kalijaga
setiap kali berdakwah.

Prosesi penjamasan tersebut diawali dari Pendopoipé&ten
Demak, dimana sebelumnya dipentaskan pagelaranBeahoyo
Tunggal Jiwo. Melambangk&Manunggale kawula lan gusti’yang
dibawakan oleh 9 (sembilan) remaja putri. Dalamjgteman ke
Kadilangu minyak jamas dikawal oleh bhayangkarajean Demak
Bintoro “Prajurit Patangpuluhah dan diiringi kesenian tradisional
Demak. Bersamaan dengan itu Bupati beserta rombonganuju

Kadilangu dengan mengendarai kereta berkuda.
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Penjamasan pusaka peninggalan Sunan Kalijaga dilakan
oleh petugas di bawah pimpinan Sesepuh Kadilangudadam
cungkup gedung makam Sunan Kalijaga. Sesepuh danwvatis
percaya, bahwa ajaran agama Islam dari Rasulullaimakimad
SAW dan disebar luaskan oleh Sunan Kalijaga adaétar. Oleh
karena itu penjamasan dilakukan dengan mata tertital tersebut
mengandung makna, bahwa penjamas tidak melihatadengata
telanjang, tetapi melihat dengan mata hati. Artinjdi waris sudah
bertekad bulat untuk menjalankan ibadah dan mengamagama
Islam dengan sepenuh h&ti.

Dengan selesainya penjamasan pusaka peninggalaan Sun
Kalijaga tersebut, maka berakhir pulalah rangkeaaara Grebeg
BesarDemak.

Makna yang terdapat dengan diadakannya upaGaedeg
Besar dalam kaitannya dengan semantik budaya adalahgaeba
berikut:

1. Suatu bentuk ucapan syukur kepada Sang Penciptgamlen
meningkatkan iman dan takwa.

2. Bentuk penghargaan terhadap para pendahulu yaay lberjasa
kepada daerah Demak.

3. Memohon berkah kepada Allah SWT agar sesepuh daruke
masyarakat diberi ketenteraman dan kelancaran dalam
melaksanakan tugasnya.

4. Terjaganya dua kaidah dasar dalam kehidupan m&sgatawa
yaitu Prinsip Rukun, dan Hormat. Prinsip rukun,tyauntuk
mewujudkan dan mempertahankan masyarakat dalama&ead
yang harmonis, yaitu tenang, selaras, tenangatantlan bersatu

saling membantu. Dan prinsip hormat yaitu salinghgh®rmati

3 Nurcholish Madiid, Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangumi
IndonesiaJakarta: Dian Rakyat dan Paramadina, 2008.
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dalam kehidupan, dan mengatur pola interaksi sod&am
masyarakat Jawa.

. Umat Islam dapat kembali ke fitrahnya dengan masiasatau
menyucikan diri serta meningkatkan iman dan tagvepada
Allah SWT.

. Dalam acara Tumpeng Sembilan selalu di penuhi @lalga
masyarakat yang ingimngalap berkah dengan mengharap
mendapat bagian dari tumpeng yang dibagikan tetsdlmpat
pada tanggal 10 Dzulhijah diadakan acara penjam&sdang
Ontokusuma yang di mulai setelah selesai Shalalt Adiha.
Khusus untuk acara penjamasan Kutang Ontokusumalunel
prosesi arak-arakan Prajurit Patang Puluhan yamglée dari
Pendopo Kabupaten Demak menuju Kadilangu sejaukr,3ni
adalah Sebuah hal yang sangat menarik karena nkarugaatu
gambaran yang nyata peristiwa menyatunya pejabagate
rakyat dalam satu tempat sehingga tampak sebuakiean dan
kebersamaan langkah untuk menggapai cita- cita.

. Bila zaman dahulu diadakan ritual mampu menghilangknara
bahaya, maka untuk saat ini pandangan tersebui pewrbah
menjadi sebuah konsep yang modern, yaitu menctarnalif
penyelesaian masalah dengan cara koordinasi dasolkdasi
pemerintah dengan masyarakat.

. Menjaga watak religius masyarakat Kabupaten Demahkgy
selalu menghormati ajaran dan tradisi leluhur, kkoga para
Wali tentang keimanan dan ketakwaan. Bukan hankadse
menjalankan ajaran wajib dalam agama tetapi jugdisr dan
budaya Islami yang di kembangkan para Wali untuknar&
perhatian dan membawa masyarakat waktu itu untukgiketi

ajaran yang mereka sebarkan.



54

9. Ada kepercayaan pemeo yang mengatakan, barang siapa
menghadiri Grebeg Besar Demak tujuh kali bertwuttt sama

nilainya dengan telah melaksanakan Ibadah Kaji.

2. Prosesi Ritual Grebeg Besar Demak

Grebeg Besar adalah kumpulan masyarakat Islam padn
Besar, yang dilaksanakan setahun sekali untuk kiegam dakwah
Islamiah di masjid agung Demak. Adapun prosesnykpuaieziarah ke
makam Sultan-Sultan Demak dan Sunan Kalijaga. Tagp8anga
dilaksanakan pada malam menjelang tanggal 10 DabhlhPada saat
yang sama di Kadilangu juga dilaksanakan kegiatarups yaitu
selamatan Ancakan. Selamatan Ancakan dilaksanakarPeddapa
Natabratan yang terletak di sebelah timur KasepWedilangu sekitar
500 meter. Ancakan adalah tempat nasi dan lauk pang terbuat dari
anyaman bambu. Nasi dan lauk pauk sebelum diletakligas Ancak,
dilapisi dahulu dengan daun jati. Tumpeng Ancaleaditi dari nasi, lauk
pauk, kuluban.

Pada pagi hari sekitar pukul 05.30 tepatnya tang@aDzulhijah,
masyarakat melaksanakan Sholat Idhul Adha di Madgdng Demak.
Para jamaah berdatangan untuk melaksanakan sRald& pukul 09.00
WIB di pendapa Kabupaten diadakan acara iring-imguborampe
minyak jamas. Uborampe artinya perlengkapan. Ubpeaminyak jamas
digunakan untuk menyucikan pusaka peninggalan Kagnj&unan
Kalijaga yang berupa Kotang Ontokusumo, keris pais@kai Sirikan dan
keris pusaka Kyai Carubuk. Acara penjamasan Pysakiaggalan Sunan
kalijaga menjadi inti dari ritual Grebeg Besar. Nalain Sunan Kalijaga
adalah Kaki Waloko. Kaki/Aki adalah sebutan bagamy yang tua.
Pusaka peninggalan Sunan Kalijaga yang dijamasranfin adalah

Kotang Ontokusumo, keris Kyai Carubuk dan kerisikSjiakan.

4 purwadi,Dakwah Sunan Kalijaga,Penyebaran Agama Islam dia)®erbasis Kultural,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.
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Tumpeng Sanga diartikan sebagai simbol Wali yanguimdah
sembilan orang. Tumpeng yang berbentuk kerucutjulzery ke atas
mempunyai makna bahwa, manusia harus selalu ingpada Allah.
Kerucut lancip juga mempunyai makna doa yang dagikap manusia
kepada Allah. Para Wali yang berjumlah sembilamgr@Wali sanga),
sehingga diharapkan agar mereka senantiasa bersgiakuselalu ingat
kepada Allah SAW.

Pada saat yang sama di Kadilangu juga dilaksan&kgmtan
serupa Yyaitu selamatan Ancakan. Selamatan Ancakga jersebut
bertujuan untuk memohon berkah kepada Allah SWT agsepuh dan
seluruh anggota panitia penjamasan dapat melaksanaijas dengan
lancar tanpa halangan suatu apapun juga. Tahapasefalihat pada saat
masyarakat Islam Demak berdatangan ke Masjid Aguwrguk
melaksanakan sholat. Sholat dapat diartikan berdtenurut hukum
Islam (Syara’) sholat berarti menghadapkan jiwamdga kepada Allah.

Uborampe artinya perlengkapan. Uborampe minyak $ama
digunakan untuk menyucikan pusaka peninggalan Kagnj&unan
Kalijaga yang berupa Kotang Ontokusumo, keris pas@kai Sirikan dan
keris pusaka Kyai Carubuk. Minyak yang digunakatukimenjamasi
pusaka atau disebut dengan Minyak Jamas diambikd#on Surakarta.
Kemudian minyak tersebut dicampur dengan minyak Hadilangu.
Penjamasan artinya penyucian, dapat dimaknai palausia harus selalu
menyucikan diri dari dosa dengan beribadah, besttaatas segala dosa

yang telah diperbuat dalam hidupnya.

. Fungsi dan Nilai Grebeg Besar Demak

Fungsi Grebeg Besar bagi masyarakat sekarang taraamain
adalah sebagai sarana upacara adat. Ritual Gredssg Bierupakan salah
satu kesenian sebagai media pelembagaan atau yalgj bertujuan
sebagai penghormatan dan rasa syukur atas perjugoaya leluhur
sehubungan dengan kegiatan syiar Islam yang diaksa oleh
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Walisongo terutama Kanjeng Sunan Kalijaga. FungsalrGrebeg Besar
di Demak bagi masyarakat sekarang masih tetap aebarpna upacara
ritual. Grebeg Besar sebagai media pelembagaagi selng bertujuan
untuk mengekspresikan rasa syukur atas limpahamataillah SWT
serta menghormati Walisongo yang telah berjasandatenyebarkan
agama Islam khususnya di Demak.

Grebeg Besar merupakan media hiburan rakyat yamghmuoeriah
serta dapat menghilangkan sejenak kepenatan at@muken dalam
menjalani rutinitas sehari-hari. Grebeg Besar thga sarana hiburan
yang sangat menarik dan murah meriah.

Tumpeng Sanga merupakan sebuah simbol Wali yarjgntlah
sembilan orang. Minyak jamas merupakan bentuk dilydoog digunakan
untuk menyucikan pusaka peninggalan Kanjeng SuMamnyak tersebut
dicampur dengan air. Air dalam kehidupan sehaii-harfungsi untuk
membersihkan kotoran. Air yang sakral dalam upadaral mempunyai
makna simbolis untuk mengungkapkan suatu gagasagiatekn yang
bertujuan untuk pembersihan dosa, menyelamatkambersinkan dari
segala rintangan. Gamelan dan karawitan dalam Grebsar merupakan
simbol ritual yang juga digunakan sebagai medialkukasi.

Dalam gending-gending Jawa dan musik sholawatang yan
ditampilkan mempunyai fungsi menyampaikan pesarnggh menjadi
media komunikasi yang komunikatif guna kelancarakwhh Islam.
Grebeg Besar mempunyai fungsi mengatur karena non@@punyali
daya menguasai interaksi dan komunikasi, tingk&i anusia diatur
atas dasar norma-norma tersebut. Norma mengabdikaya pada nilai-
nilai sehingga nilai yang baik akan mendapat duknngedangkan nilai
buruk harus dielakkan. Dapat disimpulkan bahwa €geBesar dapat
digunakan sebagai media dalam menjaga keharmomisana-norma.
Semua pendukung ritual beserta masyarakat yaniaterselalu menjaga
dan menaati aturan serta norma yang berlaku demcataya

penyelenggaraan Grebeg Besar.
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Grebeg Besar sebagai obyek wisata daya pikat utgamg
membuat masyarakat tertarik adalah arak-arakama serig-iringan
minyak jamas yang dibawa dari pendapa KabupatenK&eilangu.
Grebeg Besar tersebut banyak menampilkan simbgresi$ atau seni
baik seni tari, seni musik maupun seni rupa.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Grebeg Besar rankain adalah
religi atau ibadah. Grebeg Besar mempunyai nilagiresebab dalam
Grebeg Besar merupakan suatu kegiatan keagamagmniliki ajaran
kepercayaan, norma-norma, aturan-aturan untuk miedak upacara.
Masyarakat percaya bahwa ajaran-ajaran yang diskampaleh para
Wali dari Nabi Muhammad SAW adalah benar. Masydridtam dengan
sepenuh hati menjalankan ibadah dan mengamalkesmdglam dengan
sepenuh hati.

Nilai kegotong-royongan terlihat pada persiapanragegengajian
serta tumpeng sembilan disiapkan oleh takmir masjcebeg Besar
merupakan acara ritual yang penuh dengan aktiyaag mengandung
nilai-nilai solidaritas. Dalam berbagai atraksi mpan pertunjukan yang
mewarnai acara tersebut diperlukan rasa kesetial@awaSifat-sifat
kesetiakawanan tersebut merupakan sifat yang ged#n berguna dalam
kehidupan manusia. Masyarakat berbaur menjadi saling mengenal
sehingga menambabh terjalinnya rasa solidaritag aetama masyarakat.

Terkait dengan pelaksanaan Grebeg Besar dapatatditiari
partisipasi semua pihak yang ikut mendukung acaraebut. Nilai
kepemimpinan juga terkandung dalam acara GrebegarBesng
terungkap melalui kegiatan yang dipimpin oleh BupAtara tersebut
terselenggara dengan baik serta himbauan dan vegjakepada warga
masyarakat merupakan suatu bentuk pencerahan rakayagar dapat
menjalani kehidupan kemasyarakatan dengan tentdesmmdamai. Nilai
tanggung jawab melibatkan pelaku ritual besertausewarga masyarakat

yang mengikuti acara Grebeg Besar.
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Nilai etika yang lain juga terlihat pada acara aitali Pendapa
sewaktu lurah Tamtama menghadap Bupati untuk nmaaeperintah
mengantar minyak Jamas. Lurah Tamtama menghadaptiBd@ngan
berjalan jongkok. Berjalan jongkok serta menghanrkembah, tindakan
tersebut menunjukkan rasa hormat seorang daldim kepada rajanya.
Nilai etika selanjutnya terungkap dari cara benscpranata cara atau
pemandu acara dalam ritual tersebut menggunakaasaabawa. Para
undangan yang datang saling berjabat tangan diaug saényapa.

Nilai estetis terlihat pula dalam rangkaian acareb®g Besar.
Sarana yang digunakan sebagai pendukung upacadi sempeng yang
berjumlah sembilan buah, sholawatan yang dilantunkada saat
slametan tumpeng sanga. Iringan gamelan yang digekkan di
Pendapa, tarian Bedaya yang ditarikan oleh semipkamari. Grebeg
Besar mempunyai nilai estetis dikarenakan dalamaat=sebut begitu

banyak pertunjukan yang ditampilkan serta sarang gégunakar’

!5 Setiyarini, Ritual Grebeg Besar Di Demakajian Makna, Fungsi dan Nilai dalam
Jurnal PP Vol 1 NO2 Desember 2011



